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Salah satu Penyakit Tidak Menular yang terus mengalami peningkatan adalah hipertensi. Hipertensi
merupakan tantangan besar di Indonesia karena hipertensi paling sering ditemukan pada pelayanan
kesehatan primer. Hasil Riskesdas Tahun 2013 menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar
25,8%, penderita hipertensi yang terdiagnosis hanya 36,8%, sedangkan yang tidak terdiagnosis sebanyak
63,2 %. Salah satu faktor risiko hipertensi adalah pola makan. Pola makan tinggi lemak, tinggi natrium,
kurang serat dan rendah kalium dapat berisiko menyebakan terjadinya hipertensi. Menjaga pola makan dari
kebiasaan makan berisiko dapat mencegah terjadinya hipertensi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola makan berisiko dengan kejadian hipertensi grade 1
di posbindu ptm pada 5 Puskesmas di Kota Banjarmasin. Desain penelitian ini adalah cross sectional
,menggunakan data primer dengan jumlah sampel sebanyak 326 orang. Subjek penelitian ini peserta
poshindu ptm pada 5 Puskesmas di Kota Banjarmasin berusia 20 tahun keatas. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Mei-Juni 2018. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara kebiasaan konsumsi lemak,
natrium, kalium dan serat dengan kejadiah hipertensi grade 1.

Hasil analisis multivariat pola makan berisiko yaitu konsumsi serat dengan kejadian hipertensi grade 1
didapatkan nilai PR sebesar 1,05 (95% CI 0,756-1,484) setelah dikontrol variabel umur. Kesimpulan
Masyarakat perlu membiasakan pola konsumsi makanan beragam dan bergizi seimbang serta
mengaplikasikan perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah dan mengendalikan
penyakit tidak menular seperti hipertensi melalui wadah posbindu ptm.

...... One of the non communicable diseases that continues to increase is hypertension. Hypertension isabig
challenge in Indonesia because hypertension is most often found in primary health care. The results of the
2013 Riskesdas showed that the prevalence of hypertension in Indonesiawas 25.8%, hypertensive patients
diagnosed were only 36.8%, while those who were not diagnosed were 63.2%. One risk factor for
hypertension isdiet. A diet high in fat, high in sodium, lack of fiber and low in potassium can risk causing
hypertension. Maintaining a diet from risky eating habits can prevent hypertension.

The purpose of this study was to determine the association of risky food patterns with the incidence of grade
1 hypertension at poshindu ptmin 5 health centersin the city of Banjarmasin. The design of this study was
cross sectional, using primary data with atotal sample of 326 people. The subjects of this study were
poshindu ptm participantsin 5 Puskesmas in Banjarmasin City aged 20 years and above. The study was
conducted in May-June 2018.

The results showed no association between fat consumption habits, sodium, potassium and fiber with grade
1 hypertension prizes. The multivariate analysis of risk dietary patterns of fiber consumption with the
incidence of grade 1 hypertension obtained a PR value of 1,05 (95% CI 0.756-1.484) after adjusted age
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variable. Conclusion The community needs to familiarize them with a variety of balanced and nutritious
food consumption patterns and to apply CERDIK behavior in their daily lives to prevent and control
noncommunicable diseases such as hypertension through Posbindu non-communicabl e disease.



